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Studi Alkitab #1 – Kemurahan Hati
Oleh Rev. Serena Sellers

Menerima Kasih Karunia Allah… Inilah Kasih Karunia!

“Saudara-saudara, kami hendak memberitahukan kepada kamu tentang kasih karunia yang dianugerahkan kepada jemaat-jemaat di Makedonia.” – II Korintus 8: 1 

Kasih karunia adalah konsep inti iman Gereja Lutheran. Kita tahu bahwa kita tidak layak mendapatkan apa yang kita terima karena hal itu semata-mata merupakan kasih dan kemurahan hati Tuhan. [Back translation: We know that we do not deserve to get what we receive because this is solely God’s love and generosity]. Kasih karunia merupakan perkenanan Allah yang diberikan-Nya kepada kita sekalipun kita tidak pantas mendapatkannya. Kasih karunia adalah pemberian dari apa yang tidak dapat kita peroleh sebagai upah melalui usaha atau pekerjaan yang kita lakukan atau apa yang tidak dapat kita beli dengan membayar untuk mendapatkannya. 
Sekali peristiwa, sewaktu saya masih menjadi mahasiswi dengan uang saku pas-pasan dan sedang mengendarai mobil di jalan raya, salah satu ban mobil saya tiba-tiba kempes. Akibatnya, mobil berbalik 180 derajat sehingga saya berhadapan dengan lalu lintas yang datang melaju di jalur kiri. Untungnya tak ada orang yang tepat berada di belakang saya dan, meskipun terkejut setengah mati, saya berhasil membawa mobil menepi ke sisi jalan. 
Saya ketakutan karena saya berada bermil-mil jauhnya dari sekolah maupun dari rumah. Saya juga berada bermil-mil jauhnya dari pintu keluar tol! Bahu jalan itu sempit dan permukaan tebing yang amat besar di belakangnya membuat saya tidak dapat memutar mobil saya atau bahkan membawanya keluar tanpa menempatkan diri saya pada jalur lalu lintas. Saya tidak punya telepon, tidak punya kartu kredit, dan uang di saku saya kurang dari $ 20. Keadaan saya kelihatannya tidak ada harapan!
Seorang pengemudi truk derek yang kebetulan lewat melihat kemalangan yang menimpa saya. Namanya Tuan Reed. (Setelah hampir 30 tahun saya masih ingat namanya.) Ia menderek mobil saya ke pintu keluar berikutnya, dan ketika mengetahui situasi keuangan saya, ia memberi saya ban dan menolak menerima pembayaran apapun, bahkan menolak memberikan alamatnya supaya saya tidak dapat mengirimkan ucapan terima kasih kepadanya.
Meskipun terguncang, saya selamat dan dengan hati bersyukur, saya melanjutkan perjalanan untuk pulang ke rumah. 
Anda mungkin mengatakan bahwa saya sangat beruntung karena Tuan Reed datang menolong saya. Bantuan yang diberikan dengan tulus tanpa pamrih seperti itu merupakan pemberian kasih karunia yang tidak semuanya dinyatakan dengan sedemikan gamblang atau dramatis. Akan tetapi, hampir semua dari kita pernah menerima kemurahan hati orang lain. 
Kapan seseorang pernah memberikan sesuatu tanpa pamrih kepada anda? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Kristen Macedonia tidaklah kaya. Bahkan, dalam suratnya yang kedua kepada jemaat di Korintus, Paulus mengatakan bahwa mereka "sangat miskin". Paulus juga menyebut "penderitaan berat" yang dialami jemaat Makedonia. Kita tidak tahu apa yang sesungguhnya mereka alami tetapi pilihan kata-kata Paulus menjelaskan bahwa keadaan mereka sangat buruk. Kedengarannya seakan-akan orang-orang Makedonia benar-benar tidak beruntung. Meskipun demikian, Paulus ingin sekali memberitahu jemaat Korintus tentang "kasih karunia" yang Tuhan curahkan pada jemaat Makedonia!
"Selagi dicobai dengan berat dalam pelbagai penderitaan, sukacita mereka meluap dan meskipun mereka sangat miskin, namun mereka kaya dalam kemurahan.” – II Korintus 8:2 
 
Paulus meminta orang-orang Makedonia mengumpulkan sumbangan bagi jemaat di Yerusalem.
"Kasih karunia Tuhan" yang ditulis Paulus dalam suratnya itu bukanlah akhir dari kesulitan keuangan mereka, atau akhir dari penderitaan mereka. Apa yang telah dengan murah hati diberikan Allah kepada jemaat di Makedonia? Allah memberi mereka kesempatan untuk ikut serta dalam misi Kristus untuk mengasihi dan melayani dunia! Tidak seorang pun mengharapkan orang-orang Makedonia akan memberikan lebih dari apa yang mereka miliki. Jemaat Makedonia yang miskin dianggap sebagai orang-orang yang berkekurangan dan membutuhkan bantuan, bukan sebagai sumber yang berharga untuk melayani orang lain. Tetapi Tuhan melihat mereka dari sisi lain. Orang-orang Makedonia tidak hanya percaya kepada Tuhan tetapi juga bersukacita ketika menyadari bahwa Tuhan mempercayai mereka!
Pernahkah seseorang meragukan kemampuan Anda? Pernahkah Anda meragukan kemampuan diri Anda sendiri? Dapatkah Anda mengingat saat seseorang mempercayai Anda dan memberi Anda kesempatan untuk melakukan yang terbaik yang dapat Anda lakukan? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Anggota-anggota gereja Makedonia, meskipun sangat miskin dan mengalami penderitaan yang besar,  meluap dengan "sukacita yang berlimpah-ruah" karena Tuhan menaruh kepercayaan pada diri mereka. Hati mereka terharu dan tergetar ketika menyadari bahwa bagi Tuhan, mereka adalah mitra yang berharga dalam pelayanan. Mereka menanggapi dengan antusias kesempatan untuk memberi persembahan bagi Yerusalem yang membuat semua orang terheran-heran.
 “Aku bersaksi bahwa mereka telah memberikan menurut kemampuan mereka, bahkan melampaui kemampuan mereka. Dengan kerelaaan sendiri mereka meminta dan mendesak kepada kami, supaya mereka juga beroleh kasih karunia untuk mengambil bagian dalam pelayanan kepada orang-orang kudus. Mereka memberikan lebih banyak daripada yang kami harapkan. – II Korintus 8: 3-5b (LAI 1981). 
Pernahkah Anda terheran-heran dengan kemurahan hati seseorang? Apakah Anda pernah mengalami sukacita dalam memberi? (Ambillah jeda waktu untuk saling berbagi cerita!)
Tuan Reed mengatakan kepada saya bahwa ia memiliki seorang putri. Ia bahagia dapat menolong saya pulang ke rumah dengan selamat. Tuan Reed tidak mengharapkan apapun dari saya. Ia menolong tanpa pamrih. Namun dengan pertolongannya itu, ia menaruh harapan agar saya dapat kembali dengan selamat pada orang tua saya. Segala kemurahan hatinya itu bertitik tolak dari pentingnya hubungan! 
Pemberian berupa ban mobil yang diberikannya kepada saya secara cuma-cuma adalah kemurahan hati. Akan tetapi, pertolongan yang diberikannya kepada saya sehingga saya dapat dengan selamat pulang kembali ke rumah adalah tindakan kasih karunia yang tidak ternilai harganya! 

Pemberian yang dengan murah hati Allah berikan kepada orang-orang Makedonia adalah karunia pengertian akan misi Allah. Ini adalah pemberian yang telah Allah bayar dengan nyawa Putera-Nya. Tidak ada yang dapat lebih berharga bagi Allah selain hal itu. Jemaat Macedonia menyadari betapa berharganya pemberian yang telah mereka dapatkan dan mereka dipenuhi dengan luapan sukacita yang melimpah dalam kemurahan hati yang mencengangkan. 
Pemberian berupa uang yang diberikan oleh orang-orang Makedonia adalah kemurahan hati. Akan tetapi, kepercayaan yang dikaruniakan Allah pada gereja Makedonia merupakan pemberian yang tidak ternilai harganya! 
Marilah kita berdoa,
Allah yang murah hati dan penuh kasih, segala sesuatu yang kami miliki, dan segala sesuatu yang menyangkut keberadaan kami, berasal dari-Mu. Engkau telah memberikan kepada kami sumber daya berupa waktu, talenta dan harta yang melimpah. Yang lebih penting, Engkau telah mempercayakan misi-Mu kepada kami untuk mengasihi dan melayani dunia. Sekaya apapun kami, kami masih sangat merindukan sukacita. Ajarilah kami untuk melihat kemurahan hati-Mu, dan ikut serta dalam kasih karunia-Mu supaya genaplah sukacita-Mu dan sukacita kami!
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